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ABSTRAK

Proses hardening pada material AISI 1045 dilakukan dengan cara pemanasan pada suhu tertentu,
diikuti dengan pendinginan yang cepat menggunakan media tertentu, untuk mencapai struktur mikro yang
diinginkan dan meningkatkan kekerasan material. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
media pendingin (air laut dan oli SAE 20) serta variasi temperatur hardening terhadap struktur mikro dan
kekerasan material AISI 1045. Penelitian ini menggunakan alat uji kekerasan dan alat uji struktur mikro.
Spesimen yang dipanaskan hingga temperatur 900°C menunjukkan kenaikan nilai kekerasan yang paling
tinggi dibandingkan dengan spesimen yang dipanaskan pada temperatur yang lebih rendah. Kekerasan
tertinggi dihasilkan oleh spesimen AISI 1045 pada temperatur 9000C yaitu sebesar 606,74. Pada media oli
SAE 20, proses quenching menghasilkan pembentukan martensit yang lebih padat dan seragam, terutama
pada suhu yang lebih tinggi yaitu 9000C.
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